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Abstrak: Artikel berjudul “Membaca Perempuan dalam Celoteh Perempuan” merupakan 
penelitian terhadap kumpulan cerpen berjudul Celoteh Perempuan yang berkisah tentang 
perempuan dari sudut female gaze. Mayoritas kisahnya berkaitan dengan pembentukan 
eksistensi jati diri, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Masalah dalam artikel ini 
dibatasi pada kondisi penunjukan jati diri para perempuan dalam cerita, baik terhadap diri 
sendiri maupun orang lain. Tujuannya adalah untuk menunjukkan kondisi tokoh perempuan 
dalam cerita pada saat mereka ingin menunjukkan jati diri, baik di ranah domestik maupun di 
ranah sosial, terutama ketika mereka mendapatkan pertentangan dari diri sendiri ataupun 
lingkungan sosial setempat—baik dari sesamanya maupun dari lawan jenis. Metode yang 
digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah kualitatif dengan dasar analisis deskriptif 
komparatif. Konsep teoretis yang digunakan adalah feminisme eksistensialisme dari Simone de 
Beauvoir. Hasil analisis yang diperoleh adalah (a) empat tokoh perempuan dalam Celoteh 
Perempuan adalah perempuan yang mampu memupuk jati diri dan menunjukkan eksistensi 
pada diri sendiri maupun ranah sosial; dan (b) keputusan yang diambil oleh tokoh perempuan 
belum dapat berterima dengan pandangan ranah sosial. 
Kata kunci: feminisme; eksistensi; perempuan; keputusan; berterima  
 
Abstract: The article entitled "Reading Women in Celoteh Perempuan" is an exploration on  
collection of short stories that tells about women from  female gaze. The story is dominated by 
those whose relation to the establishment of self-identity, both for domestic and social 
environment. The problem in this article is limited to the conditions of how they build the 
identity in the story, either for themselves and others. The purpose of this study is to show the 
condition of the female characters in the story. The condition can be seen  when they want to 
show their identity, both  in the domestic and the social realm. It is especially when they get 
obstacles from themselves and the local social environment, either  from fellow women or  from 
men.  The method used in this article is a qualitative descriptive analysis. The research applies 
the theory of   Simone de Beauvoir’s the existentialism feminism.  The results of the analysis 
show that there are two findings, namely, four female characters take high-risks of changing 
their identity and the decisions taken by female characters cannot yet be accepted by the social 
viewpoint.  
Key words: feminism; existency; women; decision; acceptance 
 
1. PENDAHULUAN 
 Perempuan tidak ada habisnya 
dibahas dalam dunia sastra. 
Perempuan dalam sastra dapat 
diposisikan dalam berbagai sudut 
pandang, antara lain dari sudut 
pandang laki-laki (male gaze) atau dari 
sudut pandang sesamanya. Karakter 
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perempuan yang ditulis dari sudut 
male gaze, antara lain Nyai Dasima 
(Francis & Ardian, 2007)( dan Gadis 
Pantai (Toer, 2003). Sementara itu, 
karakter perempuan yang dituliskan 
dalam sastra berdasarkan female gaze, 
antara lain Saman  (A. Utami, 2001) 
dan Gelang Giok Naga (Helena, 2006).  
 Kisah perempuan dengan semua 
pelik-pelik kehidupannya tidak akan 
pernah usai seiring perkembangan 
zaman. Konflik internal dan eksternal 
karakter perempuan selalu terjadi. 
Eksistensi perempuan selalu menjadi 
polemik baik dengan dirinya maupun 
dengan lingkungan sosal di sekitarnya. 
Keberterimaan publik berbanding 
seimbang dengan ketidakberterimaan 
terhadap sosok perempuan itu. 
Perempuan berikut suara, buah 
pikiran, ataupun tindak-tanduknya 
selalu mengundang polemik.  
 Demikian pula yang terjadi dalam 
Celoteh Perempuan, sebuah kumpulan 
cerpen para perempuan penulis yang 
menulis buah tulisan dengan gaya dan 
pandangan mereka tentang 
perempuan. Ada yang menulis dengan 
gaya saduran dari novel asing, ada 
yang menyuarakan derita perempuan 
dari female gaze yang mendominasi 
cerpen-cerpen yang terangkum dalam 
kumpulan tersebut. 16 cerpen yang 
ditulis oleh 16 penulis dengan latar 
belakang pekerjaan dan pendidikan 
yang berlainan. Keenam belas penulis 
tersebut yang terdiri atas Angly, Anita 
Dewayani, Asita Suryanto, citra R. 
Teresa, Daveena, Ervina Savitri, Indah 
Juli, Irma Amir, Lusyana Muljono, 
Nastiti Denny, Rahma Utami, 
Rengsiana Suryati, Rina Sipa, theresia 
Trisanti, Trisi, dan Vivi Abdurachman, 
sama-sama menulis tentang 
perempuan yang mereka lihat, amati, 
dan kenali dalam karya dan gaya 
masing-masing. Namun, dari keenam 
belas cerpen tersebut, hanya sebagian 
di antaranya yang dipilih dengan 
asumsi tokoh perempuan yang 
mengalami jalan yang sama dalam 
pembentukan jati diri, yaitu “Jodha” 
(Angly), “Air Mata Mamak” (Indah 
Juli), “(Not) The First Wives Club” 
(Daveena),  “Peri Hujan” (Denny 
Nastiti), “Seto” (Lusyana Muljono), 
“Kembang Sang Janda” (Trisi),  dan 
“Cinta dalam Pasungan” (Rahmi 
Utami). 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini disusun dengan 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif dalam analisis deskriptif 
yang dilandasi pendekatan konsep 
gender eksistensialisme dari Simone 
de Beauvoir. Ardhanary (2016) 
mengemukakan pendapat Beauvoir 
bahwa laki-laki dinamakan sang Diri 
sedangkan perempuan dinamakan 
sang Liyan.  
Beauvoir (Ardhanary, 2016) 
memandang bahwa sang Liyan 
dianggap sebagai ancaman bagi sang 
Diri. Dengan demikian, perempuan 
dianggap sebagai ancaman bagi laki-
laki. McCall (1979:209--223) 
mengatakan bahwa opresi laki-laki 
terhadap perempuan tergolong unik 
karena dua alasan berikut, yaitu, 
pertama, tidak seperti opresi ras dan 
kelas, opresi terhadap perempuan 
merupakan fakta historis yang saling 
berhubungan, suatu peristiwa dalam 
waktu yang berulang kali 
dipertanyakan dan diputarbalikan; 
dan kedua, perempuan telah 
menginternalisasi cara pandang 
asing bahwa laki-laki adalah esensial 
dan perempuan adalah tidak esensial. 
 Beauvoir (Ardhanary, 2016) 
memandang bahwa publik telah lama 
menyosialisasikan kepada perempuan 
agar mereka bersikap menerima, 
menunggu, dan bergantung kepada, 
tentu saja, lawan jenisnya. Ibarat 
Cinderella, perempuan didoktrin 
untuk sebuah keyakinan bahwa kelak 
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akan ada seorang pangeran yang 
dapat melindunginya. Selain dari 
serangkaian mitos yang berlaku dalam 
masyarakat, masih banyak 
serangkaian faktor lain dalam sejarah 
yang membentuk perempuan sebagai 
makhluk yang pasif, tidak mandiri, 
dan penunggu. 
 Beauvoir (Ardhanary, 2016) 
memandang lembaga pernikahan 
sebagai sebuah penjara. Di dalam 
lembaga tersebut, perempuan yang 
notabene telah dibeli oleh suaminya 
akan diawasi gerak-geriknya termasuk 
ketika ia berada di ranah publik. 
Beauvoir memandang status istri 
dalam sebuah perkawinan sebagai 
seorang pesakitan yang dapat dengan 
mudah mendapat siksaan dan 
hukuman dari suaminya. Beauvoir 
memandang pula bahwa semakin 
tinggi tingkat kemapanan seorang 
suami, semakin tinggi pula tingkat 
ketergantungan istri kepada suaminya. 
 Beauvoir termasuk pihak yang 
menentang pendapat para Freudian 
yang mengatakan bahwa perempuan 
menjadi inferior karena tidak memiliki 
penis di tubuhnya. Beauvoir 
memandang bahwa posisi perempuan 
menjadi inferior dan Liyan karena 
mereka merindukan penghargaan 
material maupun psikologis yang 
sama seperti yang diberikan 
masyarakat kepada para pemilik penis 
tersebut. Karena ketiadaan organ vital 
tersebut, perempuan seolah tersingkir 
dari kekuasaan, terutama ketika 
kekuasaan ditentukan dari garis ayah. 
 Beauvoir memandang ranah 
publik sebaiknya menjadi ranah yang 
sama ramah untuk perempuan. 
Larangan bagi perempuan untuk 
bekerja di luar rumah merupakan 
sebuah pengebirian pencarian jati diri 
dan kebahagiaan perempuan. 
Pemberian kesempatan bagi 
perempuan untuk berkiprah di ranah 
publik dapat dijadikan sebagai sarana 
untuk melunturkan ketidakmandirian 
perempuan secara bertahap. Bagi 
Beauvoir, kesetaraan gender akan 
berhasil jika mendapat dukungan dari 
masyarakat. Ungkapan deklaratif dari 
Beauvoir yang terkenal adalah 
“perempuan tidak dilahirkan sebagai 
perempuan, melainkan menjadi 
perempuan”. 
 Wahyuningsih (2015) memandang 
bahwa Beauvoir sangat dipengaruhi 
oleh pandangan Sartre, orang terdekat 
dalam kehidupan Beauvoir. Sartre 
yang mengemukakan konsep 
eksistensialisme. Eksistensialisme, 
dalam pandangan Wahyuningsih 
(2015)  merupakan suatu gerakan 
filosofis yang mempelajari pencarian 
makna seseorang dalam 
keberadaannya (eksistensinya). Dalam 
konsep tersebut, manusia disebut 
sebagai makhluk pencari makna.  
Sebagai pencari makna, 
Wahyuningsih (2015) mengatakan 
bahwa eksistensialisme tidak 
memperlakukan individu sebagai 
sekedar konsep, melainkan 
menghargai subyektivitas individu 
jauh melampaui obyektivitasnya. 
Kebebasan pencarian makna, tentu 
haruslah merupakan kebebasan yang 
bertanggung jawab pada diri sendiri. 
Namun, kebebasan untuk bertanggung 
jawab pada pilihan sendiri, dalam 
pandangan Sartre, juga disertai rasa 
takut untuk bertanggung jawab untuk 
diri orang lain. Wahyuningsih 
(2015)menyebutkan bahwa dari semua 
kategori hubungan yang disebutkan 
dalam konsep Sartre, yang paling tepat 
diterapkan dalam analisis feminis 
adalah dua bentuk dasar tema konflik, 
yaitu antara Diri dan Liyan. Bertitik 
tolak dari konsep Sartre tersebut, 
Beauvoir lalu mengembangkan 
pandangan feminism eksistensialis. 
 Penelitian yang menggunakan 
konsep feminism eksistensialisme 
cukup banyak dilakukan oleh para 
METASASTRA 
Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 2, Desember 2018: 157—168 
 
160 
 
peneliti. Konsep tersebut seolah tidak 
lekang oleh waktu. Beberapa 
penelitian terdahulu yang menerapkan 
konsep tersebut, antara lain, sebagai 
berikut. Adawiyah (2015:xi) 
menguraikan buah pikiran de 
Beauvoir yang berujung pada 
beberapa kesimpulan berikut. 
Pertama, dalam pandangan de 
Beauvoir, perempuan memiliki dua 
sisi yang secara dikotomis amat 
berbeda, yaitu “tubuh” dan “bukan 
tubuh”. Kedua, de Beauvoir 
mengawali bahasan tentang 
perempuan dan hal-hal yang berkaitan 
dengan perempuan dengan paparan 
komprehensif tentang tubuh 
perempuan dalam berbagai cara, yaitu 
(a) tubuh perempuan sebagai suatu 
situasi, (b) tubuh sebagai suatu 
kekuatan persepsi, dan (c) tubuh 
sebagai sebuah hambatan. Ketiga, de 
Beauvoir memandang perempuan 
dalam budaya patriarki sebagai the 
second sex, sebagai Liyan  yang absolut 
yang dilanggengkan dengan 
serangkaian mitos di kalangan 
masyarakat, sebagai sebuah objek. 
Seharusnya, dalam pandangan 
Beauvoir, perempuan diposisikan 
sebagai sebuah subjek, sebuah 
kesadaran. Keempat, de Beauvoir 
menegaskan tiga kelompok 
perempuan yang sedang bergeliat 
untuk membebaskan diri dari 
kungkungan budaya patriarki, yaitu 
perempuan narsisme, perempuan 
jatuh cinta, dan perempuan mistik, 
meskipun pada kenyataannya 
perjuangan mereka cenderung 
menemui jalan buntu. Kelima, de 
Beauvoir memandang beberapa hal 
yang dapat membebaskan perempuan 
dari kungkungan budaya patriarki, 
antara lain, (a) perempuan bekerja, (b) 
perempuan intelektual (akademisi), 
dan (c) perempuan penolak ke-liyan-
annya untuk mentransendensi batas-
batas opsisional tersebut. Rachmadani 
(2015:xii) menganalisis unsur filosofis 
film “Mona Lisa Smile” yang didasari 
konsep teoretis feminism 
eksistensialisme Simone de Beauvoir. 
Penelitian tersebut bertitik tolak pada 
hasil diskusi filsafat tentang 
perempuan sebagai pengambil 
keputusan yang secara sadar, bebas, 
dan bertanggung jawab. Dari hasil 
penelitian tersebut didapati bahwa 
perempuan dapat menjadi subjek 
otonom dengan mengambil keputusan 
berdasarkan pertimbangan subjek 
dominan, subjek moral, atau sebagai 
subjek eksisten agar tidak menjadi 
Liyan yang diobjekkan oleh laki-laki. 
Rachmadani mendapati pula bahwa 
pada dasarnya perempuan bebas 
untuk menentukan dirinya sendiri 
dengan pertimbangan ketiga jenis 
subjek tersebut, selama ia dapat 
mempertanggungjawabkan keputusan 
tersebut. Setiap pilihan mengusung 
kelemahan dan kelebihannya 
tersendiri. Perempuan yang berhasil 
menempati kedudukan sebagai subjek 
otonom berarti mampu membentuk 
jati dirinya secara utuh. Dengan 
demikian ia dapat menentukan 
pillihan atau keputusan  yang tepat 
bagi diri sendiri.   
 Maulana (2015:ii--iii) menganalisis 
konsep perempuan pejuang, yaitu 
perempuan yang menyadari 
keberadaan dirinya sebagaimana 
menghadapi dunia dan mengerti apa 
yang dihadapinya dan bagaimana 
menghadapi hal itu. Sosok pejuang 
yang dianalisis adalah pejuang 
perempuan di Aceh pada saat 
pendudukan colonial dalam novel 
Wanita Bersabuk Dua. Maulana 
membagi hasil analisis ke dalam dua 
bagian, yaitu perempuan yang ada 
untuk diri sendiri dan perempuan yang 
ada untuk orang lain. Perempuan yang 
ada untuk diri sendiri terlihat dalam 
sikap yang ditunjukkan, yaitu pantang 
menyerah, semangat juang yang 
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tinggi, menyesal jika tidak berhasil, 
berani terjun ke kancah peperangan, 
tidak mudah berkeluh kesah, dan 
menunjukkan tipikal perempuan 
pejuang. Karakter perempuan pejuang 
secara utuh menyadari diri dan 
mengetahui hal-hal yang harus 
dilakukan dalam menghadapi 
serangan tentara colonial. Sementara 
itu, perempuan yang ada untuk orang 
lain ditunjukkan dalam beberapa 
pilihan berikut, yaitu berperang 
melawan tentara kolonial, membentuk 
pasukan telik sandi, melaksanakan 
penyergapan di markas tentara 
kolonial, serta adanya kecemburuan 
sosial. Maulana menyimpulkan pula 
bahwa dari kedua oposisi biner tadi 
ditemukan adanya beberapa faktor 
pendorong terbentuknya eksistensi 
perempuan pejuang, yaitu dorongan 
untuk membela agama, tanah air, serta 
kekuatan diri.  
 Penelitian berbasis konsep feminis 
eksistensialisme yang disusun menjadi 
artikel ini, dilakukan untuk mengisi 
rumpang penelitian serupa. Artikel ini 
ditujukan untuk memperkaya 
khazanah penelitian sastra tentang 
eksistensi perempuan dari sudut 
pandang para perempuan penulis 
yang tercurah dalam serangkaian 
karya sastra yang bercerita tentang 
perempuan. 
  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Untuk memudahkan pembacaan 
hasil analisis, pembahasan akan 
dilakukan dalam beberapa subbab 
dengan menempatkan perempuan 
pada dua kriteria berikut, yaitu 
perempuan yang menunjukkan 
perubahan jati diri, pengambilan 
keputusan sebagai sarana untuk 
pembentukan jati diri, serta 
perempuan  yang terpenjara dalam 
ranah domestik.  
 
3.1 Perempuan yang Menunjukkan 
Perubahan Jati Diri  
Eksistensi sebagai perempuan 
dalam Celoteh Perempuan lebih 
ditunjukkan melalui sebuah 
penentuan keputusan, meskipun ia 
harus menanggung akibat yang cukup 
fatal atas keputusan tersebut. Dalam 
“Jadha” (Angly, 2012), misalnya, 
penentuan keputusan yang cukup 
ekstrem terpaksa diambil ketika 
seorang perempuan bawah umur 
memutuskan untuk menjadi pemutus 
mata rantai KDRT dan perkawinan 
anak. Jadha yang tumbuh di bawah 
kekuasaan ayahnya dengan 
serangkaian aturan yang kaku, lalu 
dilempar ayahnya sendiri pada aturan 
suaminya melalui kawin paksa. Ketika 
tiba pada fase sebagai penghasil 
keturunan, Jadha mengumpulkan 
keberanian yang selama ini 
tersembunyi di balik rasa takutnya, 
baik kepada ayah maupun suaminya, 
yaitu dengan mengambil keputusan 
untuk memutuskan mata rantai KDRT 
dan perkawinan anak. Cara yang 
dipiliihnya cukup ekstrem, yaitu 
membunuh bayi laki-laki yang baru 
saja dilahirkannya.  
[…] Kumasukkan bayi itu 
dalam kantong plastik, kucekik 
lehernya sampai ia tak bergerak-
gerak lagi dan kubuang dia ke 
tempat sampah. Lalu aku 
membersihkan diriku dan masuk 
kembali ke dalam rumah. 
Pikiranku menjadi tenang. Paling 
tidak, bayi itu tidak tumbuh 
menjadi Baba atau Apak Subash. 
Aku tersenyum. Lalu tertidur 
pulas. (Angly, 2012:21). 
 
Jadha sadar akan keputusannya. Ia 
pun dengan tabah menjalani hukuman 
potong tangan yang dilakukan secara 
sepihak oleh suaminya sendiri. 
Aku melihat dua lelaki 
mendatangiku. Yang seorang 
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memegang tubuhku agar tak 
bergerak-gerak. Yang seorang lagi 
menarik tangan kananku dan 
menaruhnya di atas meja. Lalu 
tanpa terdengar aba-aba, tiba-tiba 
golok di tangan Apak Subash 
menebas pergelangan tanganku. 
Aku berteriak sangat keras lalu 
pingsan. (Angly, 2012:23). 
 
Pembakuan jati diri yang 
diwujudkan sebagai penentu 
keputusan ditunjukkan pada cerpen 
“Air Mata Mamak”. Tokoh Sandrina 
terpenjara dalam eksekusi pandangan 
keluarga suami yang memandangnya 
tidak layak sebagai seorang istri hanya 
karena tidak dapat memberikan 
keturunan. Perempuan dipandang 
sebagai sebuah properti penyambung 
keturunan. Pandangan sosial tidak 
dapat memberikan ruang bagi 
perempuan yang ternyata tidak 
mampu memberikan aset baru bagi 
keluarga suaminya, anak. Ia akan 
dilecehkan dan tidak menutup 
kemungkinan mendapatkan kekerasan 
verbal, tidak hanya dari lingkungan 
setempat, tetapi juga dari lingkungan 
sosial yang lebih luas. Bahkan, ketika 
semua mata terfokus pada sisi 
Sandrina yang dianggap sebagai 
sumber masalah, lingkungan luas lalu 
mengaitkan dengan mitos dosa 
turunan.  
Ketidakmampuan Sandrina untuk 
mengandung tersebut merupakan 
dosa turunan atas perbuatan sang 
ayah dulu yang mengkhianati ibunya. 
Ketika sudah tersudut, tokoh Sandrina 
tiba pada sebuah keputusan penting 
untuk bercerai dari suaminya, 
Sandrina memutuskan untuk menjadi 
seorang janda, sebuah posisi yang juga 
tidak kalah hinanya dengan posisi 
sebagai perempuan mandul di tengah 
masyarakat. 
Keputusan yang sama juga 
terdapat di dalam cerpen “(Not) The 
First Wives Club” (Daveena, 2012). 
Tokoh Aku dalam cerpen tersebut 
sampai pada keputusan untuk bercerai 
dari suaminya. Hal itu dilakukannya 
ketika ia mengetahui perselingkuhan 
yang dilakukan oleh suaminya. 
Keputusan itu semakin bulat ketika ia 
mengetahui bahwa perselingkuhan 
terjadi berulang kali. Keputusan untuk 
bercerai tersebut diungkapkan secara 
simbolis dalam  kutipan berikut. 
Anehnya, dengan bertukar 
pandang saja, kami seperti sudah 
melakukan percakapan panjang. 
“Eko yakin itu keputusan lo?” Lo 
tahu, dalam setiap tindakan yang 
kita ambil, ada konsekuensi  yang 
mengikutinya. Beli barangnya, 
bayar harganya.” 
Aku tertawa getir. Aku dan 
anak-anak sebentar lagi akan 
membayar harga dari barang yang 
dibeli Mas Yogi. (Daveena, 
2012:77). 
 
Dalam kutipan tersebut terdapat dua 
kata kunci, yaitu harga dan barang. 
Tokoh Yogi telah menempuh 
perjalanan sebagai seorang petualang 
cinta dengan cara yang penuh risiko. 
Hingga pada suatu hari ia tersandung 
dan harus mengakui semua 
perbuatannya. Pengakuan atas 
perselingkuhan yang kerap 
dilakukannya merupakan “barang” 
yang dibeli Yogi dengan cara kurang 
berterima dalam masyarakat kita. 
Barang tersebut telah dilabeli “harga” 
oleh mata sosial. Kata “harga” tersebut 
dikaitkan dengan dampak yang akan 
dihadapi oleh Yogi  selanjutnya setelah 
pengakuannya tersebut, yaitu 
kehilangan keluarganya dan 
keputusan cerai dari sang istri, tokoh 
Aku. 
Keputusan serupa juga terdapat 
dalam cerpen “Cinta dalam Pasungan” 
(R. Utami, 2012). Tokoh Arni 
memutuskan untuk bercerai dari 
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suaminya, Johan. Keputusan itu terjadi 
setelah perselingkuhan antara Johan 
dan saudara sepupu Arni sendiri 
diketahui oleh para sahabat 
perempuan yang berprofesi sebagai 
seorang reporter tersebut. Keputusan 
tersebut terungkap dalam kutipan 
pada akhir cerpen tersebut. 
“Halo, Arni? Aku sudah 
mencoba meneleponmu berkali-
kali. Kamu baik-baik saja?” suara 
Johan terdengar parau. 
“Saat ini tidak. Tapi sebentar 
lagi aku akan baik-baik saja 
karena aku sudah terbebas dari 
pria pengkhianat bernama Johan 
dan wanita jalang bernama 
Wulan.” (R. Utami, 2012:88). 
 
3.2 Pengambilan Keputusan sebagai 
Sarana untuk Menunjukkan Jati 
Diri 
Pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh tokoh Jodha, Sandrina, 
Aku, dan Arni dilakukan sebagai 
wujud untuk menunjukkan eksistensi 
jati diri sebagai perempuan yang 
mandiri serta terbebas dari 
kungkungan kuasa maskulin. Namun, 
mata maskulin, maupun mata sosial 
tidak dapat berterima dengan 
keputusan para tokoh tersebut. 
Lingkungan sosial dan budaya 
tempat Jodha hidup, India, sangat 
mengerdilkan posisi perempuan. Anak 
perempuan dianggap sebagai 
komoditas penerus keturunan dengan 
kewajiban untuk hamil dan 
melahirkan anak laki-laki adalah 
mutlak. Anak laki-laki dianggap 
sebagai raja dan penerus garis 
keturunan. Sekalipun demikian, 
kedudukan anak laki-laki tersebut 
kelak akan menggeser kedudukan ibu 
maupun saudara perempuannya. 
Ketika kecil, anak perempuan di 
bawah kendali sang ayah. Ketika 
besar, ia berada di bawah kendali 
suaminya. Perempuan India hampir 
tidak memiliki hak sama sekali. 
Namun, tidak untuk sanksi sosial. 
Satu kesalahan dibuat, semua elemen 
sosial, notabene berasal dari kaum 
maskulin, berhak untuk turut 
menghukum seorang perempuan. 
Jodha mengalami hal itu, ketika ia 
memutuskan untuk memutus pihak 
yang ia anggap sebagai penyambung 
tradisi mematikan bagi perempuan, 
bayi laki-laki yang baru saja 
dilahirkannya. Kebencian dan tekanan 
psikis yang luar biasa menyebabkan 
Jodha memilih ranah domestik sebagai 
senjata. Ia ingin memutuskan mata 
rantai penindasan pada perempuan 
karena ia mengetahui bahwa bayinya 
kelak akan mendapatkan pendidikan 
maskulin. Pada akhirnya pendidikan 
tersebut mengarah pada pembentukan 
seorang penindas perempuan, 
termasuk Jodha sebagai ibunya. 
Kasus Jodha menunjukkan bahwa 
budaya dan lingkungan sosial secara 
mutlak tidak berterima dengan 
kemunculan suara perempuan. Jodha 
sangat menyadari hal itu, tetapi ia 
tidak ingin menghentikan 
perjuangannya. Ia tidak ingin bernasib 
sama seperti ibunya atau ibu-ibu 
tirinya yang tinggal dalam satu atap 
dalam ketidakbahagiaan, meskipun 
sudah melahirkan anak laki-laki. Jodha 
tidak menyesali akibat yang harus ia 
terima berupa hukuman sepihak dari 
suaminya sendiri. Kehilangan anak 
laki-laki merupakan sebuah 
kehilangan besar dalam budaya India. 
Kehadiran bayi Jodha tersebut dapat 
memperkuat kedudukan seorang 
suami dan ayah dalam lingkungan 
sosial. Oleh karena itu, menghilangkan 
nyawa atas sebuah “aset” merupakan 
dosa yang sangat besar dan tidak 
dapat dimaafkan. Suami Jodha 
melibatkan beberapa laki-laki dalam 
lingkungan sosialnya untuk 
melakukan eksekusi kepada Jodha. 
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Kasus Jodha menunjukkan bahwa 
suara perempuan tidak dapat diterima 
dalam satu lingkungan sosial, budaya, 
dan religi tertentu. 
Sementara itu, nasib yang sama 
juga dialami oleh tokoh Sandrina yang 
dianggap sebagai perempuan mandul 
setelah perkawinannya bersama 
Arman tidak pernah menghasilkan 
anak. Selain dipojokkan oleh keluarga 
suaminya, penderitaan Sandrina 
semakin bertambah ketika akhirnya 
Arman sendiri termakan dorongan 
keluarganya. Sandrina harus 
menghadapi tekanan lingkungan 
sosial dari keluarga suaminya 
sendirian. Puncaknya, ia memutuskan 
untuk meninggalkan dan 
membebaskan Arman dari 
kehidupannya.  
Kasus Sandrina menunjukkan 
bahwa ketika seorang perempuan 
yang memutuskan untuk bercerai 
dianggap sebagai satu kehinaan dalam 
sebuah lingkungan sosial. Kedudukan 
tersebut tidak pernah mengubah hal 
yang sama ketika Sandrina menjalani 
hidup sebagai seorang istri mandul 
bagi suaminya. Lingkungan sosial 
kerapkali menganggap perempuan 
mandul sama rendahnya dengan 
kedudukan seorang janda dan 
perempuan pelakor. Risiko menjadi 
yang direndahkan oleh lingkungan 
sosial dan budaya tersebut, mau tidak 
mau, harus diterima oleh Sandrina.  
Kasus yang sama dialami oleh 
tokoh Aku dan Arni yang 
memutuskan untuk bercerai dari 
suami mereka setelah mendapati 
peristiwa perselingkuhan. Keputusan 
yang mereka buat bukan tanpa 
pertimbangan. Perselingkuhan 
tersebut terjadi secara berulang kali. 
Ketika perbaikan hubungan tidak 
dimungkinkan lagi, kedua tokoh 
perempuan itu lalu memutuskan 
untuk bercerai. Lagi-lagi nasib kedua 
perempuan itu sama di tengah mata 
sosial yang hingga kini belum 
berterima dengan kedudukan seorang 
janda.  
Keputusan yang diambil oleh 
keempat tokoh perempuan dalam 
Celoteh Perempuan merupakan sarana 
untuk mengubah jati diri mereka dari 
perempuan yang tertekan di dalam 
lingkungan domestik. Ia berupaya 
untuk mengubah jadi diri dengan 
memutuskan keluar dari ranah 
tersebut dan menjadi diri sendiri. 
Namun, upaya yang ia lakukan belum 
dapat melepaskannya dari tekanan 
sosial dan budaya setempat. 
Keputusan yang mereka pilih harus 
dibayar mahal.  
 
3.3 Perempuan yang Terkurung 
dalam Ranah Domestik 
Selain perempuan yang dapat 
mengubah jati dirinya, Celoteh 
Perempuan juga menampilkan 
perempuan yang tidak dapat berbuat 
banyak di ranah publik, baik karena 
tingkat ketergantungan yang sangat 
tinggi kepada pasangannya dan orang 
sekitar, atau tekanan dari lingkungan 
setempat yang justru membuatnya 
semakin terpuruk. Gambaran 
perempuan seperti itu terdapat dalam 
cerpen “Kembang Sang Janda” (Trisi, 
2012) dan “Demi Ariqa” (Amir, 2012), 
Dalam cerpen “Kembang Sang 
Janda” (Trisi, 2012), tokoh Kembang 
berani mengambil keputusan untuk 
menikah kembali setelah menjanda 
dari suaminya yang pertama, Tito. 
Keberanian itu dilakukannya sampai 
tiga kali. Bahkan, dalam perkawinan 
keempat, tokoh Kembang melakukan 
tindakan yang sangat berisiko, 
menjadi istri simpanan.  
Mungkin sifat Pak Wira yang 
kebapakanlah yang membuatku 
mampu bertekuk lutut. Aku 
seperti menemukan sosok seorang 
bapak yang begitu sayang dan 
mampu melindungi. Tanpa 
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banyak orang tahu, aku menikah 
diam-diam dengan Pak Wira. 
Meskipun hanya menjadi istri 
simpanan, aku bahagia dan 
menerima kenyataan itu. (Trisi, 
2012:31). 
 
Sikap tokoh Kembang untuk 
selalu mengisi hidupnya di samping 
seorang suami lebih merupakan 
cerminan celah kesepian yang 
dideritanya setelah kematian sang 
ayah saat ia berusia tujuh tahun (Trisi, 
2012:26).  Kedekatan dengan sang ayah 
membuat tokoh Kembang kehilangan 
pegangan dan dilanda kesepian yang 
berkepanjangan. Tokoh Kembang 
melampiaskan hal itu kepada pria-pria 
yang menjadi suaminya. Hantaman 
keempat telah mengguncangkan 
keteguhan tokoh Kembang. Tokoh 
Kembang tidak mampu mengatasi 
ketergantungan pada lawan jenis dan 
kesepian tersebut. Puncak kelelahan 
atas akhir perkawinan tragis dan 
berulang tersebut adalah gangguan 
kejiwaan. Ia harus menjalani 
rehabilitasi.  
Tokoh Ariqa merupakan karakter 
pendukung dalam cerpen “Demi 
Ariqa” (Amir, 2012). Namun, ia seolah 
memiliki “kekuasaan” atas kakaknya 
sendiri. Ariqa memaksa kakaknya, 
Atika, untuk kembali rujuk dengan 
mantan suaminya Idris yang 
digambarkan telah insyaf dan 
beritikad untuk berbuat baik. 
Eksistensi Ariqa sebagai perempuan 
mandiri terhalang oleh mitos yang 
melarang seorang adik untuk 
melangkahi kakak kandungnya dalam 
pernikahan. Kesendirian Atika 
menyebabkan terhalangnya jalan 
Ariqa dan Rudi (kekasihnya) untuk 
naik ke pelaminan. Rudi dan Idris 
masih bersaudara. Keluarga Rudi dan 
Idris menuntut Atika untuk rujuk jika 
Rudi ingin bersanding dengan adik 
kandungnya. Kondisi Atika yang serba 
terbatas menyebabkan Ariqa harus 
bertanggung jawab membantu 
keuangan bagi kakak, keponakan, dan 
ibunya, meskipun sang kakak bekerja. 
Itulah yang menjadi titik keberanian 
Ariqa untuk menekan kakak 
kandungnya sendiri. 
“Apa yang kulakukan untuk 
Kakak? Asal Kak Atika tahu, aku 
telah melakukan banyak hal untuk 
Kakak. Aku banyak mengalah 
untuk Kakak.” (Amir, 2012:42). 
 
Pasangan itu masih mencintai 
tetapi tidak ingin melanggar mitos 
yang sama dianut oleh keluarga 
masing-masing. Untuk itulah, Ariqa 
memaksa kakaknya rujuk dengan 
Idris, semata agar terbuka jalan 
menuju cita-cita. Di sisi lain, Atika sulit 
membuka hati kembali kepada Idris. 
Atiqa belum dapat mengatasi luka 
yang ditorehkan oleh mantan 
suaminya tesebut. Lingkungan di luar 
seolah bekerja sama menekan diri 
Atika  seiring  mitos yang masih 
berlaku di masyarakat, dilarang 
melangkahi kakak kandung,  berusaha 
keras untuk menggoyahkan eksistensi 
Atika. 
Cerpen “Seto” (Muljono, 2012) 
menceritakan dampak KDRT yang 
diderita oleh tokoh Seto dan Winda. 
Kedua anak tersebut terpaksa hidup 
menumpang di rumah Pak De dan 
Budenya, sepeninggal Ayah mereka. 
Kehidupan yang mereka jalani tidak 
mudah. Kekerasan verbal dialami 
keduanya. Kekerasan seksual juga 
dialami oleh tokoh Winda dan tokoh 
Ibu. Tokoh dominan dalam cerita 
tersebut adalah tokoh Bude. Ia 
mengatur kehidupan seisi rumah. 
Bude menerima anggota tambahan di 
rumah itu dan mau tidak mau harus 
menerima konsekuensi yang dihadapi, 
bersikap keras kepada anggota 
tambahan itu. Terlebih ketika 
diketahuinya, suaminya kedapatan 
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menyetubuhi Winda, ia bertindak 
sebagai hakim dan melakukan 
trafficking kepada gadis itu.  
Tak bakal dia lupa, suatu 
pagi, budenya berteriak-teriak 
histeris sambil menyeret tubuh 
kurus telanjang kakaknya keluar 
dari bilik kamar mandi belakang 
rumah. Sementara Pakde tampak 
berdiri pucat di dalam bilik itu, 
sama telanjangnya. Bude 
menghajar Winda habis-habisan. 
Rambut panjang Winda digunduli 
kasar, menyisakan wajah pilu 
mengenaskan berurai air mata. 
Tanpa ampun tubuh kurus tak 
berdaya itu diseretnya keluar 
rumah, jadi tontonan tetangga. 
(Muljono, 2012:168). 
 
Perbuatan keras yang 
dilakukannya kepada Seto semasa 
kecil, harus ia terima konsekuensinya 
saat ia telah renta. Bude telantar di 
jalanan. Sementara Seto, yang telah 
menjadi pejabat, tidak peduli akan 
nasibnya. 
Korban utama dalam cerpen 
tersebut adalah Winda. Winda yang 
pada saat itu berusia belasan tahun 
tidak mampu menahan kekerasan baik 
seksual maupun verbal dari Pakde dan 
Budenya. Winda tidak dapat berbuat 
apa-apa seiring tingginya tingkat 
dominasi lingkungan domestik pada 
dirinya dan Seto. Ketika dewasa, 
Winda tidak dapat berbuat apa-apa 
lagi, kecuali bergantung pada adiknya 
sendiri, Seto yang dengan 
kedudukannya sebagai seorang 
pejabat mampu memuluskan jalan 
untuk membebaskan dirinya dari 
mafia prostitusi. 
Cerpen “Peri Hujan” (Nastiti, 
2012) merupakan saduran kisah 
Nawang Wulan yang cintanya 
diretakkan oleh lingkungan sosial. 
Marta merupakan putri Kerajaan 
Langit dan Andrew merupakan putra 
Kerajaan Bumi. Marta-Andrew saling 
mencintai, tetapi mereka dipisahkan 
secara paksa karena fitnah yang 
beredar di kalangan kerajaan masing-
masing. Kedua sejoli itu sudah 
mengetahui risiko tersebut 
sebelumnya, mengingat panasnya 
pertentangan di antara kedua kerajaan. 
Marta maupun Andrew menerima 
konsekuensi atas perjuangan mereka 
dalam merombak tradisi.  
Marta tidak diberi 
kesempatan untuk bertanya. 
Dengan sekali sergap tubuhnya 
telah berpindah dari atas tanah ke 
atas kereta yang akan 
membawanya pulang. Marta 
melihat Andrew berteriak 
memanggilnya. (Nastiti, 2012:120). 
 
Tokoh lain yang hadir dalam 
cerita adalah Bibi Hennie atau Peri 
Hujan yang pernah mengalami hal 
yang sama. Namun, Peri Hujan sempat 
tinggal bersama suami dan anaknya—
Andrew, di Kerajaan Bumi sampai tiba 
masa retaknya hubungan di antara 
dua kerajaan. Hal itu memaksa Peri 
Hujan untuk kembali ke Kerajaan 
Langit dan menjalani hukuman 
penjara. Peri Hujan merupakan tipikal 
perempuan yang diperbudak oleh 
aturan hukum setempat. Aturan 
tersebut yang mematahkan 
kebahagian pasangan Peri Hujan 
hingga akhirnya harus berpisah 
dengan anak dan suaminya.  Sampai 
akhir hayatnya, Peri Hujan mendekam 
di dalam penjara seolah seorang 
terpidana melakukan kesalahan yang 
cukup fatal. 
Dalam cerpen “Cinta dalam 
Pasungan” (R. Utami, 2012), tokoh Nyi 
Renggo digambarkan sebagai bunga 
desa yang tersakiti. Sayangnya, Nyi 
Renggo harus mengalami sebuah 
peristiwa mengenaskan, yaitu 
kekasihnya kedapatan berselingkuh 
menjelang hari pernikahan mereka. 
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Setelah itu, Nyi Renggo tidak mampu 
mengatasi emosi dan membunuh 
Ning, perempuan selingkuhan 
kekasihnya, Mas Purwo. Nyi Renggo 
tidak ingin membiarkan peristiwa 
tersebut terulang kembali dan ia 
memutuskan untuk “menyelamatkan” 
Mas Purwo dengan caranya sendiri. Ia 
membunuh Mas Purwo. Setelah itu, 
gangguan jiwa pun dialaminya. Ia 
menerima konsekuensi berat 
sepanjang hidupnya, kedua kaki Nyi 
Renggo dipasung. Pada setiap tanggal 
yang seharusnya menjadi momen 
perkawinan mereka, Nyi Renggo 
mengamuk dan memanggil-manggil 
nama Purwo. Meskipun begitu, nama 
Nyi Renggo menjadi legenda hingga 
menarik perhatian sebuah majalah 
wanita untuk menerjunkan salah 
seorang jurnalisnya ke desa tempat 
tinggal perempuan malang itu. Ranah 
domestik menjadi penjara bagi Nyi 
Renggo dan tidak pernah mampu 
mengatasi trauma yang dialaminya. 
 
4. SIMPULAN  
Empat tokoh dalam Celoteh 
Perempuan merupakan perempuan 
yang membangun atau menunjukkan 
jati diri. Perkawinan yang dijalani para 
tokoh tersebut tidak lebih sebagai 
penjara yang memperlakukan mereka 
dengan tidak manusiawi. Tekanan 
yang berlebihan dalam ranah 
domestik, baik dari lawan jenis, 
maupun lingkungan sosial dan 
budaya, menyebabkan timbulnya 
dorongan untuk mengambil satu 
keputusan yang cukup berat.  
Pengambilan keputusan tersebut 
merupakan jembatan atau sarana 
untuk mengubah jati diri mereka 
menjadi sosok baru, janda. Namun, jati 
diri yang baru tersebut belum tentu 
dapat berterima dengan pandangan 
lingkungan sosial dan budaya 
setempat. Kedudukan janda pada 
kebanyakan lingkungan tersebut 
dianggap sebagai posisi yang rendah 
dan hina.  
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